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Pengaturan pola makan dengan
mengkonsumsi berbagai makanan
fungsional merupakan salah satu
cara yang dapat dilakukan untuk
mencapai kesehatan tubuh yang
optimal. Pangan fungsional adalah
pangan yang mengandung
komponen bioaktif sehingga dapat
memberikan manfaat bagi keseha-
tan, disamping manfaatnya
sebagai sumber zat gizi bagitubuh
(Roberfroid, 2005a). Menurut
Amarican Dietetic Association
{ADA), yang termasuk pangan
fungsional tidak hanya pangan
alamiah tatapi juga pangan yanB
telah difortifikasi atau diperkaya
dan memberikan efek potensial
yang bermanfaat untuk kesehatanjika dikonsumsi sebagai bagian
dari menu pangan yang berv.ariasi
secara teratur pada dosis yang
efekif.
Suatu makanan disebut sebagai
makanan fungsional jika memberi-
kan efek menguntungkan
terhadap satu atau lebih fungsi
organ tubuh selain manfaat gizi
yang relevan dan baik, untuk
meningkatkan kesehatan (well-be-
ing) atau rnengurangi resiko
penyakit. Makanan fungsional juga
dapat meningkatkan fungsi fisiolo-
gis, serta mengurangi penyakit
tertentu dengan memodulasi
imun, sekresl syarat sirkulasi atau
sistem pencernaan
Akhir-akhir ini, para ahli banyak
memfokuskan penelitian pada
berbagai macam makanan yang
dikelompokkan sebagai makanan
fungsional dengan berbagai
komponen bioaktif yang dapat
mempengaruhi berbagai fungsi -




salah satu jenis uwi-uwian
(Dioscorea spp.). Dioscorea spp.
merupakan tanaman perdu yang
merambat dan dapat mencapai
ketinggian 3-10 m. Tumbuhan uwi
merupakan tanaman semusim,
berumah 2, merambat, sistem
perakarannya berserabut.
Umbinya beragam, bulat, pipih
panjang, bercabang, atau menjari.
Uwi dinamai berdasarkan bentuk
umbinya. Kulit umbi berwarna
coklat hingga coklat-kehitaman.
Kulit umbi beralur kasar. Daging
umbinya ada yang putih, ungu
atau kuning dan berlendir.
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Dioscorea adalah genus monokotil
C3 tumbuh di seluruh dunia,
terutama daerah tropis untuk
makanan, produk farmasi dan
keperluan pajangan. Dioscorea
adalah tanaman pangan penting
pada sedikitnya sepuluh negara
tropis dari Nigeria ke Jamaika dan
Kepulauan Solomon, untuk 155juta penduduk. Lebih dari 85%
produksi Dioscorea dunia adalah
di Afrika Barat.
Keanekaragaman uwi sangat
banyak baik dilihat dari bentuk,
ukuran \Harna, maupun rcsa
umbinya. Beberapa jenis uwi yang
tumbuh di Jawa adalah ubi
aung/gembili {Dioscorea
asculenta) panjang batangnya
sampai 5 ffr, berikutnya galah
dengan tebal 0,3-0,7 cm. Umbi
tumbuh berkelompok dan agak
tersembul ke atas permukaan
tanah, jumlahnya berkisar antara
2O-4A buah dan huwi tiang
(Sunda) umbinya beberapa buah,
ukurannya beragam tidak
bertangkai, biasanya tumbuh
kearah sisi atau bawah.
Potongan melintangnya berwarna
putih atau putih kekuningan,
ukuran panjangnya 25-150
cm, diameter 1-0-25 cm. Penyeba-
rannya tidak hanya terbatas di
Jawa dan Madura tetapi telah
meliputi pulau-pulau lain di
lndonesia dengan nama atau
bahasa yang beragam.
Kerena jenis yang beragam, Ochse
{1981} menggolongkan umbi ini
kedalam dua golongan besar yaitu
grup A untuk tipe huwi tihang
terdiri dari: uwi bajul (Jawa)
potongan melintang berwarna
kuning jeruk, uwiputih (Jawa) kulit
umbi bagian dalam berwarna
putih dan tipis, daging bagian
tengahnya berwarna kuning jeruk
terang: uwi jarang {Jawa) bentuk
umbi seperti sabuk . dan tidak
beraturan.
Manfaat Umbi Gembili Sebagai
Sumber Prebiotik
Di dalam umbi gembili mengan -
dung komponen prebiotik yaitu
lnulin. lnulin merupakan poli
fruktosa {fruktan} yang larut
dalam air, yang dihasilkan dari
reaksi polimerisasi fruktosa pada
tanaman. Pada tumbuhan, inulin
sering disimpan dalam daun dan
organ lain bertindak sebagai
cadangan karbohidrat. Fruktan
ditemukan pada tanaman dari
spesies monokotil dan dikotil
seperti Liliaceae, Amaryllidaceae,
Gramineae dan Compositae. Pada
tanaman inulin biasanya disimpan
dalam umbi, umbi-umbian dan
akar.
Umbi gembili mengandung inulin
yang berfungsi sebagai prebiotik
yaitu dapat meningkatkan jumlah
bakteri menguntungkan {Bifido-
bacteria dan Lactobacillus) dan
menekan bakteri merugikan {E.co-li) yang diuji secara in vitro
maupun in vivo {dalam saluran
pencernakan). Nilai aktivitas prebi-
otik inulin KR tertinggi pada Lacto-
bacillus casei FNCC-90 inkubasi 72
jam, yaitu 1,2L dan terendah -
pada Lactobacillus acidophilus
FNCC-0015 inkubasi 24 jam yaitu
0,223.
lnulin umbi gembili berpengaruh
terhadap komposisi mikrobiota
digesta tikus Sprague Dawley yaitu
dapat meningkatkan jumlah
Bifidobacterium spp., dari7,99 log
cfu/g (kontrol) menjadi 8,65 log
cfu/g (lnulin KR) dan 8,66 log cfu/g
(lnulin FM); Lactobacillus spp. dari
7,44 log cfulg (kontrol) menjadi
9,03 log cfu/g (lnulin KR) dan 9,05
log cfu/g {lnulin fM} serta
menekan jumlah E.coli. dari 8,05
log cfu/g (kontrol) menjadi 6,075
log cfu/g (lnulin KR) dan 6,50 log
cfu/g (lnulin FM).
lnulin umbi gembili memiliki
aktivitas sebagai imunostimu lator
yaitu dapat memacu produksi
sitokin lL-6 dan TNF-a yang dihasil-
kan oleh murine macrophage -
like cell line J774.1 dan P-Mac
(peritineal macrophage) mencit
BALB/c. Hal ini membuktikan
bahwa inulin umbi gembili dapat
meningkatkan daya tahan tubuh.
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